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“Demi masa.

Sesungguhnyva manusiv benar-henar berada dalum kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan beramal sholeh
vaitu (meraka) vang saling nasehat-menasehati dalam kebenaran
dan saling menasehati dafam kesabaran™

(TOS. al-ashr: [-3)

“Apabila teluh dutang pertolongan Allah dan kemenenangan

dan kamu lilkar mansio masuk agama Allahb dengan berbondeng-
hondong,
maha bertasbihlak dengan memuji Tuhamwmu dan mohonfah ampun

kepada-Nva.

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubaz”
(TOS. an-nashr: 1-3)
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LUTFI FARARIA MAWARDL NIM. 001710101119 *PENLRAPAN
STATISTICAL  PROCESS CONTROL  (SPC) PADA PENGOLAHAN
SECARA BASAH KOPI ROBUSTA (Studi Kasus di PT. Perkebunan
Nusantara XII (Persero) Unit Usaha Strategik Kaliselogiri /Pasewaran)™.
Dasen Pembimbing Ulama Tr. Moer Nowvijanto, M App.Sc Dosen Pembimbing
Angpota Ir. Soebowo Kasim

RINGKASAN

kopi merupakan salah satu komoedii ckspor vang penting  dalam
perckonomian indonesian. Kopi telah menjadi sumber penghidupan berjula-juta
petam kopt dan para pengusaha kopi. tidah sedikit biaya vanp dipertarubkan untuk
memingkatkan produksi kopi di Indonesia. Meningkatnya persaingan kopi di dunia
menuntut pars pelaku bisnins kopi umuk mengadakan  perbaikan-perbaikan
terhadap mutu biji kopi yang dihasilkan.

Salah satu upaya yang dapat dilaksanskan dalam pengawasan mutu a1l
kopi 1 yailu dengan cara penerapan Statistical proses. Coptral (SPC), yang
merupakan metode pengawasan mutu dengan mengeunakan data statistik.

Penelition dengan metode SPC i bertujuan unfuk untuk mengetahui
sejauh mana proses pengolahan biji kopi robusta di PTPN X1 (Persero) Unit
Uspha Strategi Kaliselogiri telah dilakukan dan apakah telah sesuai dengan
keluaran mutu dan standar mutu biji kopi robusta vang diharapkan perusahaar

Adapaun metode analisis penelitian ini adalah dengan mengounakan bagan
hendali x sebagar data vaniabel dan analists bagan kendali p untuk data atribut atan
nilai cacat. Dari hasil pengolahan data dan pengamatan didapat bahwa proses
pengolahan sceara keseluruhan berjalan denpan baik.

Pada tahapan proses sortasi glondong proses telah berjalan baik, namun
ada © titik yang harus diperhatikan karena pada titik tersebut melehihi batas atas
cacal yang ditentukan vang artinva tnk-tk terschut milal cacavova tinggi.
":.Ldztmkan untuk lahapan lainnya seperti pulping, pencucian, pengeringan hu]llr:g
dan sortasi bip awal tefah memenuhi standar muty vang baik., Sehingea secara
keseluruhan proses pengolahan kopi robusta di PFTPN X1 (Persero) kaliselogiri
berjalan dengan baik dan sesuai standar mutu vang diinginkan
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L1 Latar Belakang

Bagi masyarakat Indonesia nama kopi sudah tidak asing lag di telinga
mereka, Tanaman ini meneyebar hampir ke seluruh wilayih Indonesia. Demikian
Juga dalam bentuk minumannya sudah sangat akrab di lidah dan sangal di gemar,
bukan saja oleh prang indonesia tetapi juga di seluruh dunia

Kopi telah menjadi salah satu komoditi ekspor penting dan penting pula
artmya sebagat sumber penghidupan berjula-juts petam Ropi dan para pengusaha,
yang berhubungan dengan tata niaga kopi, juga para pengusaha dan karvawan
perkebunan-perkebuan kopi serta masyarakat eksportic kopr Investasi yang
dipertaruhkan dalam wsaha perkopian Indonesia tidak kecil, termasuk dana-duna
bank untuk kredit bagi petani hopi. guna peremajaan dan perluasan-perluasan
tanaman i tshun-tahun terakhir ini, Bidang kopi telah menjadi hidang penting
bag perekonomian heherapy propinsi penghasil kopt seperti Aceh, Sumatera
Litara, Sumatera Barat, Sumatera Sclatan dan Lampung, juga Bengkulu, Jaws
Pimur, Bali, Nusa Tenggara Uimur dun Sulawesi Selatan. Kopi lermasuk salah
satu - kemoditn vang  dilunjang pengembangannya  dengan  provek-provek
pembangunan, bahkan sempat masuk rencans untuk dikembangkan di semua
propins

Pada saat im, persaingan kopi diseluruh dumia semakin meningkat. Hal ini
mendorong para pelaku bisnis kopi  di Indonesia untuk scgera melakukan
perbenahan dalam sctiap proses  pengolahan kopi. Muty dan harga merupakan
salah fakior yang harus diperhatikan, sebab fakior inilah vang menentukan
bersaing tidaknva kopi dipasaran.

Olch sebab itu. upaya-upaya untuk meningkatkan muly terus dilakukan
guna mencan kualilas kopi vang dunginkan oleh pasar. Lniyk mengatast hal
tersebut, pemerintah mencrapkan beberapa langkah guna mengendalikan dan

memperhatki mutu kopi Indonesia. Direktorat Standarisasi dan Pengendalian

Mulu, Diepartemen Perdagangan Republik Indonesia telah mengeluarkan revisi
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standart Perdagangan Untuk Mata Dagang Kopr (SP-16-1973 revisi Maret 19909
dan buku petujuk standarisasi kopi Indonesia

salah satlu metode vang dapat diterapkan untuk mengendalikan mutu
sclama proses pengolahan kop adalah menggunakan Sravsnical Process ©omienl
(SPC). Metode pengendalian mutu dengan cara ini tidak memerlukan bijava vanp
tngol, tetapl dapal menghasilkan parameter yang cepat dan akurat selain mudah
untuk difakukan

statistik Kendali Proses atau SPC mencakup pengukuran dan evaluasi
terhadap vanas dalam scbuah proses, dan usaha-usaha vang lelah dibuat untuk
membatast atau “mengontrol” variasi terscbut. SPC jupa =anpat fleksibel dalam
menganalisis proses apa saja. lermasuk proses pengolahan secara basah kop
Kobusta. Hal inilah vang melatarbelakang kami untuk melakukan penelitian di
PT. Perkebunan Nusantara XII (Perscro) Unit Usaha Stratepik  Kebun
KaliselogrPasewaran Banvuwangi

Dengan ini diharapkan upava untuk mengendalikan mulu produk biji kom

robusta di 'l Perkebunan Nusantara XI1 (Persero) Lnit Usaha Strategik  Kebun

Eahsclomn ¢ Pasewaran Banvowansd dapal tertatansani.
£ ! £ dap B
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1.2 Rumusan Yasalah

Adanya perubahan mutu biji kopi robusta vang disebabkan oleh faktor
alam dan proses pengolahan vang fak  lemangani dengan baik. Oleh karena i
maka dibwtuhkan pirant uniuk mengetahu sejauh mana perubahan keluaran muty
pada setiap tahapan proses dan bagaimana kesmampuan prosesnyva serta bagammana

upava pengendalian muotu sebarusnya dilakulon

1.3 Batasan Permasalalisnn

Haksan masalah pada penelitian penerapan Stativticed Process Conprol
{(5PC) yang dilakukan i PT, Poakcbuman Musantara X1 (perserod kebun
Kaliselogm/Pasewaran  dilaksanakan pada selurah tahapan proses pengolahan;

schab setiap tahapan proses dapal riempengarhi mutu b kopi robusta

l.4 Tujuan dan Manfant

1.4.1 Tujuan
Penelitian in hertujuan
[. Untuk mengetalii keluaran mulu pada seliap lahap proses pengolahan
bigi kopi Eobusta
2, Untuk mengetahw apakah proses sudah sesuai denpgan standar yang

dentukan oleh perusahsn

1.4.2 Manfaat
Penelittan im  dibarapkan dapat memberikan intormasi techadap PT
Perkebunan  Mousamtara X1 | Persera) Unit Tisaha Strategik Kabiselogin Pasewaran

tentang balas-batas cacal yang dapat ditenma dan karaktenstik mu kopi robusta

YanE dapat bersaing di pasar,
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TL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kopi
2.1.1 Sejarah Kopi

Pada mulanya tanaman kopi belum dibudidavakan sema sempoma olels
penduduk. melamkan masth tumbub Lar di nnan-hutan dataran tings:.

Budidaya kopi dikembangkan di Indonesia hampir tga abad, vailn sejuk
tanaman mi untuk pertama kali masuk ke polan jawa di jaman Hindia Belanda
pada tabun 169, bersamaan waktunva dengan digemarinya kopi di kawasan
Eropa

kot sudah merupakan minuman intemational dan digomari oleh bangsa-
bangsa di seluruh dania. Kopi sudah pula menjadi bagian dani kehidupan manusia
sehari  han kop diperlukan untuk menopang berbagas kegiatan bungsa-bangsa
selain memben rasa lezat khas kopi

B kopr mengandung kafein vang dapal menrangsang kerja jantung dan
otak. sehingea sehugam orang tidak tahan minum kopl. Uuntuk mengatasi hal
lerscbut dan dalam rangka memngkatkan konsumsi kopi di dunia, akhir-akhir ini
telah di tenuBkan cars mengolah biji kopi vang biss menghilangkan kandumgan
kafein tanpa menghilangkan aromanya vang khas dan rasanva vang nikmat,
hasibyn adalah mumuman kop vang harmm. nikmat dan tidak merangsanp

[Sswopumranty, 1978

2.1.2 Botani kopi

Kopt diperoleh dari buah kopi fooffea sp) yang rermasuk Tamilia #ubiceae
Hanyak vanetas yvang dibasilkan bual kopi, namun dalam usaha budidava ko b
berbagal negara hanya heberapa vanetas, vaitu @ Coffea drabika (kopi Arabika),
Coffea Liberika (Ropi Liberka) dan kopi exelsa vang dulu banyak diperoleh di
Adrika

Tanaman kom pada umumnya berasal dan Afnka, termasuk  jenis

Rubweae dan jems kelamin coffea. Kopl bukan produk homosen, ada banyak
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varielns dan cara pengolahannyva, 10 sehunh dunia terdapar sekitar 4300 jenis kapi
vang dapar di Tagi dakam 4 kelompoek, yaitu :
| Coffea commepora, yang salah satu varictasmva menghasilkan kopi dagang
Robusta,
2. Coffea arabica, yang menghasilkan kopi Arabika,
3. Caffea exelso, vang menghasilkan kopi Exelsa,
4 Cuffea lberica, yang menghasilkan kopi Libenka (lames | Spillane,

1550

Liengan henmucam  macam varictas vang ada di perkebunan i lidak
tampak adaryvs perbedaan yang besar. Brjinya berkepme dua (dikolil), kalau
tarvamam diblarkan umbuh mencapar 10 meter { Anonim, 19783,

Memurut Napyan dan Danarti, 2001, kopi berbatang tepak lurus dan
beruas-ruas pada hampir tiap ruas wmbuh kuncup-kuncup. Pada batang-balang itu
sering tumbuh batang tegik lumus vang bimsanya disebumt wiwilan, cabang ini
berasal dan tunas reproduksi vang terdapat di setiap daun pada batang utama atan
cabang primer {cabang plagiotrop)

bopt mempunym bentoke daun bulat telur, wjung agak rumcing sampai
bulat. tumbuh pada batang, cabang dan runting mumbuh herdampingan pada ketigk

CAnonmm_ | 978

2.2, Struktur dan Kom paosisi Buah Kopi
2.2.1. Strukitur Buah Kopi

Buah kepi terdin dan 3 lapssan, yaitu : kulit luar fevocaenp), lapisan daging
(mevocarpy dan lapsan tanduk fendocarpy yang lipis tapi huas (MNajivati dan
Danarti, 2007

Fxocarp atau kulic buah adalab kulit bagian terluar dan bagian kop vang
terdin dim lapisan tipis, liat dan berwarna hijay apabila masih mada, berumgrsung-
angsur berwarma merah tua apabila siap masak duan siap panen.

Mexocarp atau daging boah adalah bagian kopi yang berlendir dun

memninya rasa agak manis apabila sudah masak dengan jumlah air yany bamyvalk.
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Lintuk mengetahul struktur buah kopi vang lengkap perlu di lakukan

pengirisan, scningga akan tampak insan melintangnya

—
- -

AT

i W
/ IJ/IIIr -"'"'-.: | 'l ——— Kulil buah {exorsrp)

- § )
I| Il ‘ ifh Q | i = * Daging bugh | mrresereerrys )
.I'. él | Y ‘ pid | | | Kulit tanduk {endocarn)
| |
l . - Kuli an

T i |
\ y
L * Lembaga (cadosperm)

Gambar 1. Irisan Melintang Buah Kopi
2.2.2. Komposisi Kimia Buah Kopi

Biji kopr vang mentah tidak beraroma dan rasanva tidak cnak. Melalu
pengporengun yang wpat diperelch kopl yang mempunyai rasa dan acoma khas
dan kopi. Proses penggorengan kopi yang tepal dapat mengubah warna hiji kom
menjadi coklat kehitaman dengan kulil mengkilat, mengubah hagian dulam biji
menjadi lebih mudah di bubuk. Dari penggorengan umummnya beran b1 kom
menurun 16 % Kopi banyak digeman orang karens pengaruh kafemn schapal
bahan perangsung “Lubricslor *, adanya duva pemberi ENCTEl, YANE MErangsang
kerja jantung serta olak ( Siswoputranio, 1978)

Tabel 1. Komposisi Kimia Kopi Hijau *

komponen Tumlah {"a}
Karbohidrat v N » B £l .
Minyak 13
Protcin I3
Al 4
Asam - asam Volat] 3
Falemn 1

Sumber. Mansjur, 1976
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Minuman kopl  beraroma khas merangsang, karena mengandung kafein
dan juga menpanding beberapa zat yang bermanfaat bagi tubuh meskipun

kadarmya tiduok fmgen.

Tabel 2, Komposist Vitamin dan Mineral Biji Kop: *

Tatuan Foadar (%9
Kopi Beras Kopi Rendang

Nt 11,25 115
Katzin .1 1,24
Lemak 12,27 14,48
Cinla Bas 1,66
Selulose |8.07 14, 8%

3 1492 175
Witamin B 0¥ 0
Wilgmmin 32 (023 0.3
Yitamin B 143 (1,011
Vilgmin B2 (00001 0,011
Sodium 4 I.4
Ferrum 3.7 1.

Flevu 45 0,2

Sumber. Spillane, 1990

2.3 Pemanenan

Yang dimaksud dengan pemanenan adalah memetik huah kopi tea‘masak
vang ditandal dengan buah berwarna merah. Wakiu masaknys bush kopi terjadi
dalam tiga tahap sebagai akibal wakiy pembungaan yang ndak serempak, vailu
permbungaan pendabuluan, pembungaan besar dan pemlumgmm akhir Dengan
demikian pemanenan atan pemetikan bush kopi terbag dalam tpa mhap vaim
pemetikan  pendahuluan, pemetikin utama‘panen raya dan pemetikan  akhir
Pemanenan dilakukan dengan tangan dan selekil
Langkah pelaksanaan dalam pemetikan huah ko adalab sebagan benkut;

Buah kopi vang berwarmna merah, dipetik satn denu sah secara selebrif dari

lap-tiap dompolonnya dengan mengguanakan tangan, Sistem petik sepert ini

serimg, disebut sebagai petik merah. Uniuk selalu dapat petik merah diperlukan
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uiliran pemetikan 10-14 hari, Sistem petik merah i akan menghasilkan kop

bermute linggi dengan rendemen vang finggn (20-22%). Ada tiga tahap pemelikan

huah dengan langkah-langkah sebagan berikul

1

Pemetikan Pendabuluan

Sebelum dilakukan pemetikan, untuk memutuskan serangan bubuk buah
sehaiknva  dilakukan  pemetikan  buah  yang  terserang bubuk
Pelaksanaannva pada bulan Pebmari — Maret, Kepi yang diserang bubuk
berwama  kuning sebelnn berumur & bulem  Pemetikan buah ko
dilakukan sccars selekiit

Pemnetikan UtamaHava

Pemetikan kopi hubuk buah kemudian diteruskan denpgan petik merah
vang dilalukan sceara seleknt. Dalam pelaksanaannya apabila verikut pula
kopi hiaju, maka hasil petikan harus dipisahkan. Pemisahan kop bijau
dilakuksn sewakmi di kebun. Pemetikan utama dilakukan antara bulan
April - Cktober

Pemetikan Racutan

Karena pometikan racutan merupakan pemetikan akbir maka seluruh buah
kapi vang ada di pohon dipetik, Pelaksanaannya biasanya pada akhir bulan

Oktober (Anonim, 1984,

Hasil pemanenan kopi  pelondomg  dikumpulkan di TPH  (rempat

permungutan hasil), untuk dipisahkan (sorasi kebun) anlara buah kops vang

berwarna merah demgan buah kopi yang berwama hijau dan hitam yang 1kut

terambil. Kemudian dilakuksn pesimbangan dan dikirim ke pabok wnok

dilakukan pengolahan (Najivah dan Deanarti, 20{1 )

2.4 Proses Pengolahan kopi

Proses pengolahan buah kopi merupakan suaty usaha penusahan kolit dan

jaringan bush, pengoapan air. pemisahan kolit tanduk dan bl an, serla ;

pembentukan wama hijau bine Dalam upaya mendapatkan kopi perlu adanyva
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pengolahan tertentu. Metode pengolahan kopi ada 2 cara - Pengolahan Kering atay

LW A0y Proses) dan Pengolahan Basah atau WP ( Her Proses) { Yahmadi, 1972},
[ perkebunan — perkebunan besar, kopi pada umumnya diolah sceara

basah. kecuali buah-buah kopi vang inferior vang berusal dan pemetikan bubuk,

lelesan, racutan, dan buah-buah lain yang masih buda

2.4.1 Pengolahan Basah

Pengolahan secara basah pada umumnya dijalankan oleh perkebunan-
perkebunan besar saja. Pengolahan vang dilakukan oleh perkebunan karcna
produksi jauh lebih banyak. maka tidak mungkin hanya dilakukan dengan lenaga
munusia saja. perlu ienaga mesin (Anomim, 1978),

Metode  pengolahan secars basah dilakukan melalui 7 (whapan, vaitu
tahap sortasi gelondong. pulping, fermentasi, pencucian. pengeringan, hulling dan
sortasy biji Dengan  menggunakan  alat  tertentu, whap lermentasi  dan
pencucian bisa dihilangkan sehingga pengolahan hanva melalui 5 tahap (MNajivati

dan Danarti, 2001,

a. Sortasi Gelondong

Sortasi gelondong bertujuan untuk memisahkan biji kopi merah vang
berbiji dan sehat dengan kopi hampa dan terserang bubuk. Kopi merah yang sudah
dittmbang dimasukkan ke dalam bak conish dengan cara merambangnyva di atas
arr maka kopi yang masak dan baik akan tenggelam, selanjuinys masuk ke dalam
pulper untuk diolah secara busah Sedangkan biji yang inferior (bubuk, pabuk,
kering) akan mengambang dan selanjulnya dipisahkan dan diolah secara kering

i beertasaputra, [958
b, Pulping

Pulping bertujuan memisahkan buah kopi dari pulp, vang lerdini atas daging
dan kulit bush . terdapat dua macam pulper. vaitu: disk pulper dan cvlinder

pulper. Sekarang praktis hanva dipakar eylinder pulper, vaity: Vis pulper dan

Raung pulper.
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Raung pulper jupa berfungsi sebaga pencuei (washen, da kopt yang kelua
dari mesin o tidak perfu di fermentir dan di cuci lugi, karcna sudah bersih dan
lendir. Dari kedua pulper ini terdapai beberapa mode! dan berbagai kaps

WUE Ll RSl pUiper mi Terdapal 0cDCTapa miode dan ocriasal L¢;13.1:1|I;-|-.

seperh terlthat dalam tabel benkut ¢

Tabel 3. Jems  jems Pulper yang dipakai di Indonesig*

Pulper  kapasiatas  Pemakaian tenaga  Jumiah Rpm Femakuan
{pk
(g bes/jam) Roller all
Yis il i 812 Zhesar  AHI—240 1001/ q bes
pulper i kecil
25 —33 =1 2 hesar 200 — 240 [0k 1/ bes
1 1 1
| kecid
26y 25 4-5 | besar  200-240 100 1y bes
2 keeil
Faung t 25 I M) — 550 330 1'g bes
puiper 5 6 1 400 - 550 330 l/q bes
g 5 | 400 - 550 330 l'g bes

Sumber, Yabhmadi | 972

e Fermoeniasi

Fermentast bertujuan uoluk membantu melepaskan lapisan lendic vang
masih menyvelimuti kopi vang keluar dan mesin pulper Fermentasi usa dilakukan
dionpan dua cara vanlu cara basah dan kernng.

Fermentasi basah dilakokan di dalam bak semen vang bagan bawahnya
berlubang-lubange scbagal jalan keluarmva air . lubang mi dilengkapi denzan
sartngan dan pengatur keluarnva air. Cara fermentasi basah adalah b kop

dimasukkan ke dalam bak lalu diben air bersib hingga hampir penuh. Sisa kulit

buat kopt vang mengambang dibuang dengan menggunakan jaring. Rendaman ini
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dimarkan | 10 jam. Setelah 10 jam | air dikeluarkan melalui Tebang di bagian
bawah, sambil kopinva diaduk-aduk. Bila air sudah habis, bak diisi air lagi seperli
sedia kala. Dan setiap 3 — 4 jam air rendaman digants sambil diaduk, Kemudian
perendaman dihentikan setelah 36 — 40 jam difermentasi, lebih dari it kopt akan
busuk dan menurunkan muty.

Sedanpgakan formeontasi kering dilakokan dengan cara menumpuk kopi
vany baru kelnar den pulper di tempat vang teduh selama 2 -2 harl. Tupukan kopi
ditutup dengan poni agar tetap lembab sehingga proses fermentasi berlangsung
haik, sediap 5 — 6 jam tumpuikan perlua daduk (Najivat dan Danart, 204015,

Fada pengolahan basah periu pencucian pendahuluan yaitu saluran yanp
berisi mir mengahr scbelum bipl kopi memasuki bak fermentasi. Karena biji kopi
akan terpisahkan dengan sisa dagnng buah vang mungkin masih terikat. Proses
fermentasi akan berlangsung selama lebih kurang 1.5 - 4.5 hari tergantung pada

tklim dan daeralinya (Tharwisah, 1991}

. Pencucian

Pencucian bertujuan uniuk menghilangkan seluruh lapisan lendic dan
kotoran-kotoran lamnya vang masth tertinggal setelah fenmentasi atau keluar dari
mesin raung pulper, Pencucian dapai dilakukan di dalam bak vang di bawahnva
diben lubang pengatuwran keluamya air. Kopi teraduk-aduk untuk melepaskan sisa
lendir vang masih melekat, setelah bersih dan tidak licin kemudian dianskar dari

bak dan ditinskan ( Najrvan dan Danarti, 2001)

& Pengeringan

Bip-bipp kopr vang telah mengalami pencuciam mengandung air 54%
tethadap berat basah. karena ily perly mendapar pengeringan agar kandungan
aimya sekitar 10%, pengenngan dapat dilakukan dapat dilakukan dengan melalui
penjemuran, mekams atan kombinasi dar kedusmya ( Kertasapufra, | 988)

Cara penjemuran Kopi vaitu memghamparkan kopi di lanlasi dengan

ketebalan maksimum 1.5 ¢ atau kira-kara 2 lapisan. Setiapl- 2 jum hamparan

kopi dibolak-balk dengan alat alay agar keringnva merata Penjemuran



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berlangsung selama 1014 han, sedangkan jika cuaca mendung bisa mencapa 3
LT TEEL TR

Pengeringan dengan mekanis dilakukan melalu penguapan dengan jafan
pemanasan. Drlam proses penguapan ini dibedakan dua stadium vait |
a. Stadium Lembab

Terjadi penguapan air permukaan, sehingea kandungan air turun dan 54%
menjadi 30%. Pada tahap ind pengerimgan dilakukan pada temperatur 100° 1207
b Stadium 1 higroskopis

lerjad penguapan air Jan dalan sel, kandungan air diturunkan dari 30%
menjadi 10%. Stadium ini sangat penting karena mempengaruhi muly, pada tahap
ini temperatur diturunkan perlahan-laban hingga 60° - 70° C

Terdapat berbagai mesin pengering mekanis vaitu, terutams -
L. Wis-Dimer
2 Mason-Drier

A DS {Amernican Drving Svslems p-Drier. (Yahmadi, 1972),

Pengeringan kombinasi alami dan buatan dilakukan dengan cara men e

kopi di terth mutahari sampai kadar airnya mencapai 30%. Kemudian dikeringkan

secara buatan sampai kadar air mencapai 8%-10% {Majiyan dan Dranarti, 20010,

f. Hulling

selelah kering, kopi dikupas dalam huller, untuk memisahkan kapi dan
kulit tanduk dan kulit ari. Untuk menghindari pecahnya biji kopi dan kadar air
menjadi sama rata, hendaknya kopt 1S di simpan dulu | samipal dengan 2 har
sebelum dikupas. Huller juga tidak distel terlalu rapat, agar kopt nidak pecah dan
tidak berwama belang vang dapal menurunkan mutu kop { Yahmadi, 1472),

Athnder pada mesin huller digerakkan apar biji kopi tergilas oleh g
giginya schingga kulitnya bisa tetlepas. Kulit vang terlepas dar biji akan

dihembuskan keluar schingga terpisah dari biji dan biji bisa keluar dan mesin

(WNapyan dan Danarti, 20015,
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2.4.2 Pengolahan Kering

Pengolahan  kering hanva  digunakan untuk mengelolah kopi vang
berwarna hijau, kopi vang rambang dan kopr vang terserang bubuk, Kopi ini
tangsung musuk ke tahap pengendapan.

Pengolahan secara kering dibagi ke dalam beberapa fahap vaitu sortasi

glondong, pengeringan dan pengupasan (MNajivati dan Danart, 2001

a. Sortasi Gelondong

sortast pada awal pengolaban im dilakukan setclah kopi datang dan
kebun, Kopi vang berwarna hijau, hampa dan terserang bubuk disatukan.
Sedangkan vang berwarna merah dipisahkan, karena akan menghasilkan kopi

vang bermutu batk (Majivati dan Danarti, 20015

b. Pengeringan

Pengenngan im melalui cara penjemuran biji kopi sampai mencapai kadar
air 30%, selama itu dilakukan pembalikan-pembalikan dan memakan waktu 2-3
pekan. Kemudian kopi dipindahkan ke rumah pengering untuk  dilakukan
pengeringan sccara mekanis, hingga mencapai kadar mr 10%.

Penjemuran dupat dilakukan di atas lantar semen, dapat pula dipergunakan
likar, gedek  atau anvaman lainnya, Bahkan kadang-kadang dilakukan diatas

Jalanan lanah atau aspal ( Arpah, 1993)

¢. Hulling

Hulling pada pengolahan kering agak berbeda dengan hulling pada
pengolahan basah. Hulling pada pengolahan kering bertujuan untuk memisahkan
by kopi dari kulil buah, kulit tanduk dan kulit arinya.

Hulling dilakukan dengan mengeunakan mesin pengupas (huller). Proses
huller, yartu kom dimasukkan melalui corong dan di dalam mesin buah kopi akan
terkelupas kulitnya, Bila scluruh kopi belum terkelupas, maka .knpi harus

dikumpulkan dan dimasukkan lag ke huller sampai seluruh kulit kopi bisa

lerkelupas (MNapyati dan Danarti, 2001,
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d. Sortasi

Sortasi bijl merupakan pekeraan akhir yaitu uniuk memisahkan kopi beras
dari kotoran schingga memenuhi  svaral mutn dan mengklasifikasikan kopt
tersehur menurut standart mulu yang telah diletapkan. Kualitas vany terbaik yailu
buji-bijian utuh, berwamna hijau kebiruan dan seragam (Kertasapoetra, 1988,

Dengan mesin ayakan, kopi beras akan terpisah secara otomatis menurut
ukurannya yang sesual. Menurut ukuran bijinva kopi dapat digulongkan menjadi
LM S untk ukuran S yang sudah terpisah dilakukan soriasi lagi men)adi
ukuran 5 dan 55

Flasiikast ukuran biji kopi vaity ;

e

biji kopi yang lolos avakan lubang bulal dengan ukuran diameter = 5.5 mm.

e
|

biji kom yang loles avakan lubang bulat dengan ukuran diameter 5.5, mm.

M = buji kepi yang lolos avakan lubang bukat dengan ukuran diameter 6.5, mm

l. bin kop vang lolos ayakan fubang bulat dengan ukuran diameler 7.5, mm
dan tidak lolos ayakan lubang bulat dengan ukuran diameter 6.5 mm.
Penghlasifikasian mutu biji kopi ditinjau dan beberapa nilai cacat antar

lain - bipi normal, pecah, hitam. tutul, lubang =1, zosong, kulil ari. Jumlah nilai

cacal dart 300 gr sampel menentukan tingkat mutunya, jika satu b mempunyai

lebih dart satu jenis cacal, maka penentuan nilai cacat biji terschut berdasarkan

pada bobot cacal yang terbesar { Majivat dan Danarti, 2001),

1.5 Mutu Kopi

Mulu kopt Indonesia masih tergolong rendah karena banyak menganduny
biji kopi cacat dan bercampur dengan barang non kopi. Untuk mengendalikan dan
memperbatki muty kopi Indonesia, Dircktorar Standarisasi dan Pengendalian
Mutu, Departemen Perdagangan Republik Indonesia t=lah mengeluarkan revis
standart Perdagangan Untuk Mata Dagang Kopi (SP-16-1975 revisi Maret 19943
dan buku petujuk standanisasi kopi Indonesia. Hal-hal penting vang perlu
diperhatikan vaitu

| Deskripsi © Kopi adalah biji dar tanaman ¢ offea sp dalam bentuk bugil

dan belum digoreng.
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Jemis Muto
4. Berdasarkan jems kopinya dapat digolongkan dalam - robusta, arabika dan
Jemis lainnya.
b, Berdasarkan cara pengolahannya. kopi dipolongkan dalam dua Jenis vaitu
pengolahan basah dan pengolahan kering.
Berdasar mlar cacatnya, kopi dapat digolongkan dalam & unghat mutu.
d. Tipe jenis mutu kopi dapat diidentifikasikan lebih lanjul dan discbut
daerah aslinva
3. Svaral Mutu
Menurut Spillane (1990}, bahwa svarat-syaral umum permutuan dari kopi
pengolahan basah dan pengolahan kering adalah
a. Pengolahan kering (013
< Kadar air maksimum = 13 % (bobotbhobot ):
% Kadar ketoran berupa ranting, batu, gumpalan tanah, benda asing
lamnnya: (.5 % maksimum (bobot/bobot 1
*  Kop harus bebas dan serangga hidup:
“ kop harus bebas dan biji-biji yang busuk, berbau kapang dan
bulukan;
 Bip ndak lolos avakan ukuran ¥ mesh. dengan 1oleransi lolos
maksimal 1 %3 (bobotbobot ),
“ Yung dikatnkan scbagai biji ukuran besar adalah vang tidak lolos
ayikan 3.5 mesh, dengan toleransi lolos maksimal 1% {bubot/bohot)
b. Pengolahan hasah ( W)
< Kadar arr maksimum - 12 % (bobot'hobot ),
# Kadar kotoran berupa ranting, batu dan benda lain maksimum  0,5%
{ babotbobot ):
“ Kopi harus bebas dari serangga hidup;
% Kopi behas dan bau busuk kapang dan bulukan

Adapaun syarat khususnya adalah dengan klasifikasi seperti yang terlers

dalam tabel berkul -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

Tahel 4. Klasifikasi Mutu Berdasar Sistem Mila Cacat®

hlutu Syaral Mulu

] Fir— ,|L||rt|||||_ru|:-1| caGHl |m:-\||n||r1| 11
2 Jumlah nila cacat 12 25

3 Jumlah nilar cacar 26 — 44

1 Jumlah nilai cacat 45 - 80

5 Jumlah milat cacar 81 130

L Jumlah nilad cacal 151 =225

Sumber, YWahmidi, 1972

Setiap jpr cacatl dari contoh kopt yang g, diberikan il cacat

berdasarkan Tabel 5. di bawah m.

Tabel 5. Penentuan Besamya Wilar Coacat®

Mo, Jemseaest 000 Nilai wacal
| I {=atu) bip hitam 1 [satu)
2 I {salu) bap halam sehamam Yo (selemgah)
3 | {satu) biji hitam pecah Y2 (sctengah)
+ I {=atu) bipy pelondong | i Aaiu)
5 | {=atu) by coklat Y (scpercmpat)
f I {=atu} kulnl ko {husk } ukuran besar 1 [ Ratu)
7 | {satul kulit kopt Chusk) ukuran sedang Yo (setenimhb)
8 1 {=atu} kulrt kopi {husk} ukuran kecil 1/5 {scperlima)
Q I {satu) bage berkali tanduk Y2 (selenpah)
[0l | (satu) kulil tanduk ukuran besar Ya o (sclengh)
I | {satu) kulit tanduk ukuran sedang 1’5 (seperlima}
12 1 (satu} kultt tanduk vkuran kel 1100 {sepersepulub)
3 | {satu) baji pecah |75 (seperiima)
14 1 {satu} biji muda 15 (seperlima)
15 | {satu) bapn berlubang satu [ 10 {sepersepuluh)
16 I {satu} hiji berlubang lehih dar satu /5 {seperlima)
17 | {satu) baji bertutul (untuk proscs basah) A0 (sepersepulub)
18 I (satu) ranting, tanah atau batu ber ukuran 5 {lima}
besar
[ | (satu) ranting. tanah atau batu borukworan 2 (dua)
codang
2{) I (satu) ranting, tanah mlaw batu berukoran 1 (satu)
kel
Sumber - Majivats dan Danarti, 2001.
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2.6 Statistik Keodali Muotu

Kendali Mutu merupakan suatu penyempurnaan berkesinambungan dari
suatu proses yang stabil. Proses tersebut sebenarnya adalub urutan subproses vang
saling berhubungan dengan masing-masing pelanggan internal (Schroeder, 1997),

Statistical Process Control (SPC) merupakan sustuil 1erminolog yang
digunakan untuk menjabarkan penggunaan tcknik-teknik  statistikal dalam
memantau dan meningkatkan performasi proses menghasilkan produk berkualitas
Pengendalian kualitas merupakan aktivitas teknik dan manajemen,  yartu
membandingkan hasil pengukuran  karakteristik  kualitas dan ouipul dengan
spesifikasi output yang diinginkan oleh pelanggan, serla mengambil tindakan
perbaikan vang tepat apabila i temukan untara performansi dan  standar
(Lraspersz, 1998)

Statistik kendali muty merupakan sualu sistem yang dikembangkan untuk
menjaga standart produk vang seragam dari kualitas hasil produkst pada tingkat
biava minimum dan merupakan bantuan untuk mencapal efesien perusahaan
i Prawirosentono, 2000

Statistik kendali muty merupakan metode swatisik untuk mengumpulkan
dan menganalisa dala dalam menentukan dan mengawasi kualitas hasil produkss
vang terdin atas

1. Pengpunaan tabel (control chart) dan prinsip-prinsip statistik

2. Tindakan para pekeria untuk mengawasi proses pekeriaan atau pengolahan
{ Assauri, 19807,
Pengendalian mulu statistik mempunyai liga pemakaian umum

|. Pengendalian terhadap muly pekerjaan vang dilakukan dengan operasi-
operasi individual ketika pekerjaan itu sedang dilakukan.

2. Memutuskan apakah jumlabh produk vang sudah dilakukan it ditenma
atau ditolak

3. Menyajikann kepads manajemen, pemeriksaan (emang mutu produk

tersehut ( Hendrik dan Moore, 1950,

l'indakan dari penpgawasan kualitas i dapat memberitahukan kepada

manajemen, apakah produk perusahaan memenuhr standar atan tidak serla
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memberikan informas pada manajer agar melakukan perbaikan mutlu produknyva
{Assaur, 1980)

Stausukal kontrol Proses (SPC) memonitor standar, membuat pengukuran
dan melakukan tindakan koreksi saat produk atau layanan sedang dibulubkan,
contoh-contoh dan keluaran proses diuji, iak masih berada dalam batas vang hisa
diterima, maka proses dilanjutkan kembali. Namun jika berada diluar kisaran
tertent, proses dibentikan dan dican penycbabnya. Controlm charl adalah
penvajian gralis di atas waktu vang menunjukkan batas atas dan batas bawah
untuk proses vang kita inginkan dikontrol (Adsm dan Ronald, 1992)

Adapun maksud dan tuuun pencgendalian proses vaitu:

I Mengendalikan dan memonior lerjadinya penvimpangan muly produk.

I-d

Membenkan  peringatan  dini schingga  dapar  dicegah  terjadinya

penyimpangan mutu produk lebih lanjut,

4. Memben petunjuk waktu vang tepat untuk sepera dilakukan tindakan
koreksi untuk meluruskan proses vang menyimpang,

4. Mengenali  penvebab  keragaman  atay penyimpangan  produk
i Sockarto, 1990
Sedangkan pengawasan mutu dilakukan bertyjuan untuk -

I Apgar barang hasil produksi dapat mencapai standar mutu vang telah

ditetapkan

-

2. Mengusahakan agar biava inspeksi dapat menjadi sekecil mungkin
3. Mengusahakan agar biaya desain dari produksi dan proses dengan mutu
produksi tertentudapal menjadi sekeci) mungkin
4 Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi screndah mungkin
LAssaur, 19%0)
2.7 Analisis Pengambilan Sampel
Cara pengambilan contoh dengan metode tertentu disebul metode
pengambilan contoh (sampdinr medhod). Metode pengambilan contoh tidak sama.

melaimkan tergantung terutama sekali olch struktur populasi, lujuan pengujian

muty dan kondist mute Kadang-kadanpg untuk jenis produk atay sekelompok
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S

produk sejenis diperlukan metode pengambilan conteh dan ukuran contoh sendin
{ Sockartio,1990).

Dengan mengeunakan confoh dan penarikan kesimpulan secara statistik
maka pengawasan kwalitas dengan metode statistik dapat dipergunakan untuk
menerima alau menolak produk yang telah diproduksi atau dapat dipergunakan
untuk mengawasi proses dan sckaligus kwalitas produk yang sedang dikerjakan
iHandoko, 1993 )

Tujan utama dar pengambilan sampel adalah  uniuk memperoleh
informasi dengan biaya vang lebih kewil dan pada dengan melakukan pemenksaan
keseluruhan  (full  wispecrion) atau dalam  hal dimana  pemeriksaan  yang
menyeluruh  Gidak  dapat  dilakukan (Assauri 1975) Sedangkan  menurut
Mundenhall dan Reinmuath (1991), tujuan pengambilan sampel atau sampling
adalah untuk memberikan pedoman memilih sampel vang mewakili populasinya

Salah satu metode pengambilan sampel adalah aceeplance sampling
(pengambifan sampel penerimaan) didefinisikan sebapai mengambil satu sampel
aau lehih secara acak dari suaty partai barang memeriksa setiap barang i dalam
sampel tersebul dan memutuskan diterima atan ditolak keseluruhan pariai barang.
Jenis pemeriksaan ini dapat digunakan uniuk menjamin bahwa pemasok
memenuhi spesilikasi mutu atau oleh produsen untuk mengamin bahwa standar
muty dipenuhi sebelum penginman. Pengambilan sampel penerimaan L 0%
apabila biaya pemeriksaan jauh lebib ungm bila dibandingkan dengan biaya
lolosnya harang rusak kepada pelanggan vaily biaya pemeriksaan kescluruhan
partai terlalu mahal (Schroeder, 1994)

Pengertian vang lelwh jefas tentung  accemance vampling adalab  suaty
cara memilih sampel tersebut untuk menentukan diterima atau ditolak |of terschul
karena dari sebagian saja dari seluruh lot yang baik dan menerima lot vang buruk.
Menoliak lot yang baik merupakan resiko produsen dan menerima lot vang buruk
merupakan resiko konsumen.  Acceptance sampling herartt penerimaan atau

penolakkan kescluruhan kumpulan produk jadi atas dasar jumlah cacat dalam

sampel. Para inspektor diberitabu berapa umit yang diperiksa dan berapa banyak
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barung jelek  diperbolehkan bila melebibi jumlah vang lelah  ditentuban,

keseluruhan kesimpulan produk ditolak (Handoko, 19493

2.8 Alat-alat Statistik Kendali Mutu

bagan kendali atau control chard merupakan salah satu bentuk dari catatan
pemenksaan vang dibutuhkan untuk menvelidiki proses, pekerja dan mencar
schab-sebab kerusakan  Control chart dapat pula  diartikan selaipal  suatu
perbandingan yang kronologis dari sifat aktual kualilas dengan batas vang telah
ditentukan terlebih dahulu, Penyimpangan yang diperlihatkan dalam conirol chart
merupakan  dasar dalam  pengambilan  keputusan, apakah harus  dilakukan
penyesuaian proses atau fdak.

Pada dasarnya penggunsan bagan kendali {control cherty untuk variabel
karakteristik dan atribut. Comeol chart umuk varabel karakieristik diukur bersifat
Wuaniitauf. Untuk perhitungan digunakan avergee ofart atau rata-rala (A rat) dan
bugan kisaran (ramge chart) atau rata-rata rentang (R rat) sedangkan confred
chart atribut dimaksudkan sebagai alat dalam pengawasan produk mengenai dava
tahan, dava gpuna vang bersifal kualitatif { Assuuri, |980)

Control chart adalah alar untuk memonitor variabilitas karakteristik suatu
produk atau jasa dengan cara (1) fokus pada dimensi wakiu dimana sisiem
produks: produk atau jasa dan (2) mempelajari sifal dasar (sarure) varabilitas
pada sistem. Fokus wama comeroel chord adalah memisahkan variasi vang
discbabkan  hal khusus (spesiel  couses)  Pemisahan  tersebu brasanva
menggunakan batas atas pengawasan (wpper comtend femit) dan hatas bhawah
pengawasan (fewer controd fimit) vang terhilung dengan rumus |

UCL = rata-rata — 3 deviasi standar

ClL rata-rata dar sampel

LCL = rata-rata — 3 deviasi standar { Atmaja, 1 997),
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| Batas ulas kendali (UICL

Giars lengah (C1)

Batas bawah kendali ¢7.C0

Waktu —®

TP L

Gambar 2. Bagan Kendali Proses {Schroeder. 1997)

=4

Berdasarkan sifat atribul atau variabe] Juga dikenal penggolongan bagan
pengendali proses menjadi bagan pengendali atribur dan bagan pengendali
vanabel. Bagan pengendali variabel digunakan untuk mengendalikan sifat-sifat
vang dapat divkur. Sedangkan bagan pengendali atribut dipunakan  untuk
mengendalikan sifal-sifat atribut sepert: cacat-normal, baik-buruk. tolak-lerima,
Jumlah cacut dan lain-lain,

Berdasarkan fungsinya bagan pengendali proses digolongkan dalam 2
Jens yaitu bagan pengendali nilad tengah atau dischut bagan s (3 chart) dan bagan
rentang (ronge. & chordl. Bagan nilai tengah digunakan sebapai bahan untuk
mengendaliban tinghar nilai atau besaran vane dicerminkan dari nilaj rata-ratanva
sedangkan bagan rentang digunakan untuk mengendalikan keseragaman produk
atau sebaran populasi produk

Pengendalian ainbut merupakan pengendalisn muty aimbut vang berkaitan
dungan jumlah cacat, jumlah kerusakan, penerimaan-penolakan produk vang baik-
tedak baik, atan sifar murtu vang lainnya dengan pilihan terbatas. Berdasarksn jenis
bagannya dikenal 3 macam pengendalian atribu dengan p, bagan np dan bagun c.
Pengendalian atribut dengan bapan p digunakan untuk mengendalikan produk

pangan agar Lidak melewan batas toleranst tertenty. Jika jumlah cacat melewats

batas maka produksi segera dihentikan dan mesin diperiksa dan koreksi
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kesalahannya sampai lancar kembali dengan jumlah cacat vang rendaly vana
dalam batas toleransi { Sockarto, 199

Bapan kendal x (rala-rata) digunakun untuk  memantau  proses VI
mempunysi karakterigtik berdimensi kontinu, sebagai bagan ini sering disebut
bagan kendali wntuk data varabel Bagan kendali x menjelaskan  lentang
perubahan vang telah rerjadi dalam kuran itk pusat {ceniral terdency) atay rata-
rata dum suam proses

Bagan kendali p digunakan imtuk menpukur porpoesi yang hidak memenhi
svaral Spesaifikasi kualitas atan porposi dad produk yang cacat vang dihasilian

dalam suatu proses (Gaspersz, 1 998)

1.9 Analisis Kecenderungan dari Disgram Kendali Mutu
Mhayram kendali proses munpkin menunjukkan kesdaan ouw of cemitrod
ketiha salu atau lebih titk jatuh dibawah batas bawall sty beberapa tiik vang
dipakm menunjukkan penyebaran yang tidak merata. Proscs dalam kondisi out of
vontrol terjadi apabila plotings sampel vanp diperoleh terletak di luar kedua hatas
kisaran UICL dan LOL. Sclanputnya meskipun semua itk berada datam kisaran
UCL dan LOT. akan tetapi mempunvai penyvebaran yane sistemarik ataw tiduk
menyebar, maka hal ini dinvarakan sebapai keadaan o e canirol. Apabila proses
dalam sitwast terkontrol, semua titk vang diplot selaly mempunyai kecendenangan
penyvebaran standar, maka dapal diagram kendali mutu memipakan suam alal
unfuk mendetcks kondisi-kondis vang oot of conrol (Kartika, 19901,
Suatu proses dinyatakan out of control dapal didefimsikan dalam beberapa
CAra, vaiiu
I Apabila satu tittk nmgpal terletak di luar batas atas dan batas bawah,
= Apabile 2 dart 3 ritik ferletak di luar it 2 sigma pada sisi vang sainy dar
riilan rerata
Apabila 4 dan 5 nnk terletak di bawah limit | sigma pada sisi vang sama

dari nilai resura.

Apabua & titik atau lebib terlewak pada sam sisi dari nilai rerata

Y
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> Apabila 8 unk atau lebith “ran™ vang merupakan man 4p atan ren down,
terletak di bawah atau di atas nilai rerata {Mitra, 1993),

Tindakan akan drambil bila pola itik-utk dalam suato bagan pengendalian
vang mengisyaralkan situasi vang diluar kontrol Beberapa indikator mengenal
sttuast vang diluar kontrol/'kendali terscbut adalah sebagai beriku;

®  (Chfiers yaitu semua tink di luar batas kontrol,

®  rends yanlg serangkalan ook vang terus-menerus naik ataw tarmn.

® S oalau R vaitu orotan terus-menerus dan ook-titik di bawah ataw
dr atas rata-mta

* {voles atau Perwdicity yalu serangkaian titk yang bergantian di atas
atay i bawah, atau tren nark dan turun dalam “gelombang™

*  Tendencies-situas) yailu situasi dimana titik-utik secara terus-menerus

berada di gans pusal atau batas kontroli Pande e o 20020

2.10 Penentuan Kapabilitas Proses (Cp)

Kapabilitas proses adalah kemampuan dan proses dalam menghasilkan
produk vang memenuhi spesifikasi. Jika proses memiliki kapabilitas vang baik,
proscs itu akan menghasilkan produk vang berada dalam batas-batas spesifikasi
(diantara batas atas dan batas bawah spesifikasi) (Krejewski dan Ritzman, 1996)

Scbaliknva apabila proses memiliki kapabilitas vang jelek, proses itu akan
menghasilkan banvak produk vang berada diluar batas-batas spesifikasi sehingua
memmbulkan kerugian karena banyak produk yang ditlak atau vang terdapat
banyak scrap, hal ini mengindihasikan bahwa proses produksi memiliki
kapabilnas vang rendah atau jelek { Gaspersz. | 998).

Sedangkan cara untuh menentukan “proses capabein” dapat digunakan
“lrovesy Capability Masio™ (PCR) yang dibitung dengan menppunakan siGat-sifat
hualilas vang berbeda dalam batusan atas dan bawah unmuk spesifikasi (USL dan
|51} '

Humus yang digunakan -

LANL— LSL

Gy

e =
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Dimigna
PCR = Process Capability Rasio
L'SL = Upper Spesification Limit (batas spesifikasi atas)
LsL = Lower Spesification Timit { batas spesifikas) bawah)
& = Simpanpan haku
Mikai vang dipercleh lersehul menunjukkan batas toleransi normal dari atau
dalam proses (3 simma diatas dan dibaveah nila rerata) (artika. 19907
Bagamanapun jupa wiluk keperluan praktck diperpunakan kreternia (ele
af thum#), sebagm benkut:
A Jika Cp = 1,33 maka kapahilitas proses sanil baik,
o Jika 1,00 = Cp = 1,33 maka kapabilitas proses baik, namun perly
pengendahian ketat apabila Cp mendekati 1,00
¢ Jka Cp = 1,00 maka kapabilitas proses rendah, schingsa perlu
ditingkatkan  performansinys melalm - perbatkan proses i

[Gaspersy, | 998)

2.11 Hipotesis
Hipolesis yvang dapat diambil dan penelician ini adalah
[. Adanva indikasi penyimpangan keluaran muom pada setiap tahap proses
pengolahan secara basah  kopi robusta di PT. Perkebunan Musantara X7
{Persern) Limit Lsaha Stwratepik  Kaliselogivi Pasewaran  Banyuawangi,

sehingga menurunkan mutu kopi robusia,

o

2. lerdapat indikasi bahwa pengolahan secara basah ko robusia i PT
Perkebuanan  Musantara X111 (Persero)  Unit Usaha  Straegik

Kahselogiri/Pasewaran belum sesum dengan standar vang 1elab diletapkan

|I¢| isalaan
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L. METODOLOW: PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan

Alal yang digunakan dalam penelitian im adalah alat 1ulus. kalkulator dan
komputer. Sedangkan bahan vang digunakan adalah catatan-catatan  hasil
pengambilan sampel selama panen tahun 2004 di 1 Perkebunan Nusantarg X11

(Persero ) Uit Usaha Steategik Kebun Kaliselogiri/Pasewaran

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penclitian 11 dilaksanakan di  PT. Perkebunan  Nusantara  XII
(Persera}Unil Usaha Strategik Kalisclogini/Pasewaran Banyuwang, Jawa Timur

mulai tanggal 25 Nopember sampai 25 Desember 2004

3.3 Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data dalam penclitian ini dilakukan dengan cara
schagal benku

| Wawancara, yang dilakukan dengan pejabal perusahaan atau karvawan

guna mendapatkan mformasi untuk penelitian dan penolisan.

I

Ubservasi, yang dilukukan dengan melihat dan mencalal data yang ada

di perusahaan

il

Studi pusitaka, yang difakukan dengan mempelajand literatur VHTLE

berhubungan dengan masalah vang ditelit

3.4 Jenis dan Sumber Data
lenis dan sumber data vang dipergunakan adalab daa sckunder vaily data

vang diperoleh dan catatan-catatan hasil pengambilan sampel selama panen tahun

204 i Pl Perkebunan Nusantara XIT {Persero) kebunKahselogiri/Pasewaran. _

Wawancars dengan karvawan pabrik atau staf ahli biji kopi robusta, Jupa data

pendukung lamnnva yang berupa dokumentasi, Jurnal-jurnal, laporan pakar dan

dari nstansi yang berhubungan dengan penelitian.

os ¥ -"i‘iﬁﬁh‘iﬁ

, B 5
at . ) e .
- . | il :_;...H.. m

I-\.
-
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2.5 Prosedur Analisis Data

IJata diambil dan tiap proses pengolahan vang merupakan pieants vang
berpengaruh langsung dan dianalise secara berurwian dengan bagan kendal x
uniuk data varabel dan bapan kendali p untuk data atnbuot.

Tabel 6. Audit Mot untuk Prosces Pengolahan secara Rasah Kopm Robusia

'l ahap Proses Parameter Lji Slatistika
I Sortasi gelondong  Proporst cacat Bagan kendali p
I Pulping PProporst cacat Bagan kendali p
[l Pencucian Proporsi cacal Bagan kendali p
IV Penperingan Foadar aar dan Suhu Bagan kendali x
PUTIZCTITIEHT
v Hulling Proporsi cacat Bagan kendali p
Wl Sortasi Kening Nilan cacat Bapan kendali x

2.6 Metode Analisis Datu
Metode analisa data yang digunakan adalah menggunakan bagan kendaln x
mdadual dan x sebaga data variabel untuk karakteristik muta. Dan bagan

kendali p sehagai data atnibut untuk pengukuran porposi penyimpangan, cacal.

2.6.1 Bagan Kendali X
Adapun langkah-langkah vang diambil dalam control chart 1m adalah :

I, Menentukan ukuran contoh

2. Menghitung nilai x vang merupakan garis tengah (control line) dan
bagan indivigdual
" Zu‘m’u
A QW

1 Menghitung nilan ME (rangs berperak

Mi =[x, —x]

4. Menghitung mlar AR

__ MR,
k—1

A
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keterangan
MR Moving range ke |
k= lumlah observas

3, Menghilimyg stmpangan baku (5)

14T
. WA
-l‘\' -
o,
Kelerangan -

iz - koefisien pendugaan simpangan bako — 1,1128

l. Menghitung batas-haras contral 3 sigma dar bagan kendal individual

- MR
JCL =5 =3—
d,

2. Membuar bagan kendali individual dengan cara memplotkan  data

mdividual yang dilakukan pengamatan terhadap data tersebul

2.6.2 Bagan Kendali P

Adapun pengoperasian dalam bagan p rerbadap jumlah cacat adalah sebapai
berikut

I Menentokan ukuran contoh (k)
2. Menghuitung nilai rata-rata produk vang cacat. yaitu
e Jurttlal produk '?-EII1:I_JCI-1I2JI-”:TiI'|Rk |11c|m:nul1_153.-:|raj_}
purntbah produk vang digunakan I'Ls,ampei"ij_

3. Menghitung milai simpangan bako

llf'ﬂ_nf_"}
K

\

i
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t, Menghitung batas-batas control 3 sigma dari bagan kendali mdividual

{ .Jr. = II'--I

LT = p=3&TF

{L = p-35F

5. Membugt bapan kendah mdividual dengan cara memplotkan data

individual yang dilakukan pengamatan terhadap data tersebuat
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Y. RESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Dyri hasil pengolahan data dengan mengpunakan metode  Swafistical
Process Controd {SPCY seria hasil pembahasan, maks dapar dismbil beberapa
kesimpulan sehaga bertkut
[. Proses pengolahan kopi robusta secara basah i PT Perkebiman Musantara
K11 {Perserc) Unit Usaha Stratecik 1elah bergalan dengan bak dm masih

dalam batas kendaly oot

%]

P'roses pengolahan kope robusta di PT. Perkebunan  Musmntara XU
(Persera) kalisclogim  secars kescluruhan berjalan sesum standar vang
ditentukan
5.2 Saran

[, Proses pengolahan kop robusta secara basah merupakan ranpkaian proscs
vang sangat komplek schingea diperlukan ketelitian dan  kecermaran,
terutama pada mesin pengolahan dan pekerja guna mendapatkim muto

yiumy haik

[

Penclitian dengan metode Stastical Proses Conirol menapakan  penelitian
yang murah dan muadah, nemun uantuk mendapatkan penclitan vang lebih
btk perlu pencatatan vang cenmat pada tap tahap proses tenitama pada

han pengamatan

—

| gy | ik Y i
-l
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Lampiran 1. Sartas| Gelondong Bulan Agustus 2004
PT. Perlabunan Nusantara X8 [(Persern} Unit Usahs Stratagik Kebun KalizclogiriPaseswsran

Tanggal | Jumiah Mesah Bancut Hijeu Hikam Tudal Helerangan
usaly Buah | Pergen Bush Parsan Eriah Pearsen Buah Persan Bruah Pasgar

Z Fi-F; HE anTe 51 .44 [ 0o =2 2.78 THE 105 baik
] TEI &ae 3827 E5 3.50 4 {00 18 242 Ta3 1040 baik
4 T8 568 A8.15 Bl 7.9% (1] 0a0 &3 3.08 a1 100 balk
5 TEZ &56 - e &5 11.351 1 .13 1 1.33 452 104 baik
5] Ta44 873 8% .85 48 G.41 £ 27 26 347 Tda) 100 baik
T L B7E dE.B6 Bl 3.56 q {42 i7 223 TEY 100 baik
g TEI T3 ap 5% B 854 (1] £.ao 15 1.61 a5 100 baik
10 725 BaB) agAa1 =24 §.23 ] 0.ao &3 318 [ 104 binik
11 705 Bd Jo.d2 i8 6.77 K .00 &7 .81 ELEL 100 baik
12 T B8 94 325 3 4,25 0 (40 i1 1.50 730] 100 balk
13 174 T3 q42.12 44 620 [ 000 13 1.68 L 108 baik
14 G4 B 9127 50 7.53 o C.00 i 1.20 {4 160 biaik
16 754 BAE 9085 0 G.63 o (Rl 18 235 754 100 baik
13 T8 B g1 .52 44 G.12 1] (.00 17 .58 716} 100 balk
18 T4 E80 9177 41 580 [ 0.00 £ 2.43 41 104 haik
P 705 BT 94 08 31 457 ¥ oo 11 1.58 L] 100 baik
4 TO8 Be5d 91 64 R 5.52 [ 00 13 1.64 .__._um_ 100 baik
] 718 BG3 9221 4B 6.66 1 14 7 0.97 ....._m__ 100 Liaik
2 720 BiT|  a1.ah 47 & 53 0 D.00 A 222 720} 100 baik
piad] T2 B556 8548 [:1H] B.20 4] 0.0 17 252 T2 100 baik
P} GE8 B3 8.4 58 3.02 2 L] i 1.83 EHE) 100 baik
7 7OB B4 T a1.38 L 5483 &) £.00 14 265 .._._um_ 100 baik
&8 108 B0 93 449 27 182 1] 0.ca ik 2.66 .__.n_m_ 101 baik
b a0 BAG 92.88 51 LR [ L0 4 2.2¢ m..un__ 100 baik
H BTE E23 92.18 44 .41 [ e B 1,33 m.q..mm 100 baik
Rala T27.8E 61 .36 20.14 49,55 .78 0.4 004 16.04 2.18 7 m_w_ 100 baik

Sumber | Catatan Hagll Sarsx Glendong Bulan Agustes 200L PT Pereehuran Muasantaea X (Persera) Unil Ussha Sirstegik KetiselogVPasewarsn
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Lampiran 2. Pulping Bulan Agustes 20804 i
PT.Perkebiman Musantara Xl [Persera] Unit Ussha Strategik Kebun KaliselogiriPasewaran

Mormal Leces Glondarg Pranh okt Jrilah
gram | persen | gram |_ persen | gam | pessen | gram | persen | gram | persen | mam [ petean

I 806G ] 0.0 & 167] a 7] — 53] 2T.87 300 [

Ik R i 0,00 14 iA8T ] ] gl 25.00 D) 100

27| ea0n 1 .33 B Zo0 [ i T B.67 0 100

230 T e8] [ 0.00 24 BT [ 0 4] 13E7 300 100

24| 7eon| al o.aon 18] 633 i ol 5] 1667 300 100

288 @5an] 0 0.00 17 B.67 e a I R 300 a0

274| B1.33 i (EE) g 167 7] i 20 BaT 300 100

254 5467 { 0.a0 ] .00 o i] o 1233 ] 00

252 6400 o] oao| Y 0 a 53] 1100|300 100

752 &4.00 7 .40 12 400 ] ] B 120 300 100

53| o443 : a7 E Eac i ] a0l 10.00 50 00

LR R o 4.0 E; BAT i B 0] 10.00 00 100

41| 5233 ] 067 1E 531 ] ] 35| 11.60 ]| 100

1 R i 0.00 17 EaT ] b 33| 10.00 T 100
13 TEE| 0500 i o0 iE E00 a 7] 33| 11.00 300 100
2 THO|  B3.03 ] .00 17 BET ] _“_._. 33| 114D 300 a0)
21 ThZ]  B4.00 i 0,00 18 B0 7 i 3 t040 =00 100
foF] Z5a]  BA.a3 i 0,00 15 e 7] i 2| 0Ar 300 00
R Z40| G300 ] 0.66 17 BT 7] ] 3 0AT 300 100
] 244 Ba.00 a 000 18 B.00 i il 33 11.00 300 100
5 ) R ] 0.00 20 BT il ] 30| 10.00 300 100
26|  251| Pa.BB ] 0.a0 17 BT 0 ] 32] 1067 00 100
27| 250 B338 ] .00 17 5 a7 o] [ 33 11.00 00 100
] 48| E2O0 7 G 18 K ]| 0 | 1167 300 Tag|
30 ) R i uaa 18 (k] i 7 Y] {023 300 joe
Y 4B Bz.00 z &7 1E EE) i 7] = E 50 {an
Rataz ZAE 8| #251 T T3 1542 514 [ O] 34.62] 1200 300 100

Sambar - Catatan Hasi Pupng Buisn Agusids 2004 PT. Perkebinan Musantara A (Persera) Kaissogie P aaewarnn
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Lampiran 3. YWashing Bulan Agustus 20404
PFT. Perkcbunan Musantara il (Persero) Unit Usaha strategik Kebun KaliseloginiPesewaran

Targgal Mormal Leoat Glendong Pesah Kbt Jumdah
grarm FRrsen aram parsen dram persen Qrami n._.__u.m.w_._ arem BErgEn i et ErsEn

2 oA T2.ao0 ) 3.00 4 1.23 v} a dq 1.33 L] 106

K 215 71.87 | 300 B 2.00 K] a 10 133 0 100

d 285 T5.00 & 1.67 4 1.33 (] o] a 2400 1o 100

3 25T B2.33 11 367 E 200 ] [u] & £ a0 200 100

13 274 81.23 B 2.67 E 240 0 aj 12 400 aan 100
Tl P ] 42.00 o 5.00 ] 167 i [n] 10 333 J00 1aaj
16 74| 91m 10 333 z 2.0 a o 10 133 300 140}

- 13 273 81,00 B 3.00 i 200 4] ¥} 12 4.00 a00 100
19 T2 a0a7 10 3,03 & 2.00 a K] 12 4.00 300 106

20 267 #8500 12 400 T 2.33 a » 14 +.E7 300 100

21 266 G GT 13 4713 ) 2.33 a [ 14 4 &7 504 100

22 264 &53.87 1 332 T 2.33 1] th 14 457 300 1040

23 212 T 4 &[] 7 233 1] a 12 4.00 300 101

24 271 5054 1d 332 T 2.33 o ] 12 400 30 1040

23 289 B 5E 11 367 1] 2.00 1] a 14 487 30 100

P 2re BO.ET 3 267 T 233 o a 11 43% 00 100

27 287 A9.00 13 .34 T 213 it Q 13 433 300 110

] ] 88.E5 11 L.E7 B 24004 a 0 4 48T 00 gl ]

2 6B 8p.87 10 3.23 7 233 a 1] T4 467 00 1an

< 270 0.0 B .00 T 233 i) 8] 14 4 67 00 100

Rataz 2718 a7.72 2.8 1ET L] 207 a (W] 11.5 383 300 100

Sumlbeer: Catatan Hasil Washing Bulen Aguslus 2004 PT. Perkesunan Musartars X0 (Parserc) Unit Usaba Slistegik KalseleginPasewaran
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Lampiran 4. Serpentin Bulan Agustus 2004
PT. Perkebunan Nuzantara X8 [Perserc) Unit Usalis Stratagik KaliselogiriF asewaran

....E._Em.__ Moarmal Glondang Lacet Peaah (AT Tatal
gram persen dram FErBEn giam pErEam graim PErSEN fram PATEEN gram PerseEn

F ero|  so.o0 B 2.0 18 6.33 [ [ 5 167 500 100
1 o & 200 20 667 a 7] T 233 0 {0
Il I 3 1.0 14 4 BT 0 1] 4 1.33 3090 100
3 27| B0 4 133 20| 667 o a 5 187] 300 100
& 271  s033 4 1.33 20 a67 0 i] 5 16T 300 140
7 27| anpa 7 1.33 20 66T a ] B 2.00 00 100
] R 1 140 ] 267 a ] 5 1.00 0 100
10 277 s34 4 1,33 18 %13 0 [0 ] 100 300 100
i 273 Bian 7 231 14 487 o a 8 2.0 00 100
12 zrol  mo.nn T FET] g 523 0 ] 7 2.55 360 100
13 27:] 9033 & 2 00 18 .00 ] 0o 5 1,67 00 oo
14 213 ®s1a0 5 1.86 17 867 o 0 8 187 300 100
16 27| w034 B 2.00 16 5.23 o ] 7 238 300 100
18 i TS T 2.33 I3 513 o ] 5 1.87 300 100
19 i R 7 213 18 .00 ] o 6 200 300 00
20 270(.  sn.o0 7 FED 17 567 a 7] 3 20 0 100
21 e8] Bo34 B 2.0 E 6,23 o ] i 233 00 100
2 28a] Baan B 2.00 20 E &7 o a [ 2.00 A0 100
23 T R T ] 1B &0 0 0 7 2,33 300 1400
24 266  A5.34 7 7.33 18 32 a 7] B .00 0 100
25 268] A&OG6 & 200 ] .67 0 7 3 187 200 1040
26 Ma|  eaar T 233 16 533 o ] B 2AT 300 100
27 P B 2,00 T B AT 0 0 7 233 300 1400
4 71 ana3 B 1 BT 17 56T a o ¥ .x 0 100
0 ZBB|  B533 8 Z.aoj 14 .00 0| 1] B 267 200 100
31 263 EAGT 7 2.33 18 B.00 | ] gl zao| 300 10

Sumber | Calatan Hagll Serpardn Bulan Agushes 2004 PT. Perkaburan Musantara X [Pemsern] Unl Usaha Siratagk KaleslgiiPasowaran
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Lampiran 5. Pengeringan Bulan Agustus 2004
PT. Perkebunan Nuasantara Xil {Persero) Unit Usaha Strategik Kaliselogirl/Pasewaran

Pangeringan : Vis Drier Perngerngan Mazon
Hari Patik 13 Agustus 2004 Har Petik 14 Agusius 2004
Larma Fengaringan 17 Jam Lama Pengaringan 18 Jam
Jumlah Glondorg 2300 Kg Jumlah Glandong 216010 Kg
Jumiah HS Kering . 1854 Kg Jumiah HE Kering 4015 Kg
Kadar Air V103 % Kadar fur 2108 %
Jam Ka | Suhu Udara Biji Kopi Jam Keg Suhu Bij Udara
1 25 1 40
2 &0 2 B5
3 =) 3 120
4 50 4 120 2
5 110 5 120 |
5 120 Eit 120
7 120 7 120 =X
8 120 E 120
E 120 I 120
10 120 10 120
11 110 i 110
12 100 12 140
13 a0 13 L [
14 alu] 14 100
15 70 = 15 90 |
16 el T G0
17 B0 Hata-rate 104 B2
Rata-rata a0
Sumber : Catatan Hasil Vis Bulan Sumber - Cetatan Hasil Mason Dryer Bulan
Agustus 2004 PT, Perkebunan Agustus 2004 PT. Parkebunan
lusantara Xl {Parsera) Unit Usaha Musantara X!l {Persern) Unit Usaha

atretegik Kaliselogin/Pasewsran Slratagik Kaliselogiri/Pasawaran
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Lampiran 8, Huller Bulan Agustus 2004
FT. Perkabunan Nusantsra X1l {Perserc) Kebun KallselogiriPasewaran

Tanggal Formal FPecah Clondong Houlit Jumiah
gram parsan grann persan gram pergen gram parsen gram peeraen

2 B89 70 og. oy 3.7 0.3y 520 0.52 1.440 014 1840 100
4 Q85,00 a8.50 56 0.55 &40 0, Bad 3.00 030 1005 100
8] =8B.30 BE.53 5.2 0.52 E.20 062 3.30 033 1000 104
7| eamo0| oB&0 3.8 0.36 E.30| 083 1.20 012 1000 100
B 985.10 g L1 5.3 0,53 T.20 0 va 240 0.24 1000 100
8 988,30 oE B3 4.3 Q.43 ¥.20 072 220 022 1000 100)
11 @3 80 48 36 2.2 022 11.30 0.11 280 0.28 1000 100
12 E4 10 g3 .41 4.5 045 B.20 0.82 a.20 .32 1000 100
13 R85 20 03 52 53 0.53 B.30 0.83 1.20 Q.12 1400 100
14 BE3 60 o8 36 B2 0.2 i 1] .71 3.10 031 15400 a0
16 BE5. A0 bg.58 5.6 0.56 &.30 Q.63 240 0.24 1000 100
16 S84 80 ag. 48 .5 1,56 E.40 0B 3.30 33 1000 100
18 S85.40 =1 R 47 047 570 Q.57 4.20 042 1000 100
18 HE4 80 QE 45 5.5 055 B 40 064 3.30 0.33 1000 100
20 gd4.80 S5 45 5.3 .53 650 085 340 034 1000 100
23 Qg1 .00 9& .10 6.2 062 T.30 073 5.50 0.55 10006 100
25 BE2 BO 03 28 5.3 0.53 T.50 0.75 4.80 0.46 1000 100
27 BE2 10 93 21 B.3 0.63 T.20 Q.72 4.40 0,44 1000 100
Ao fg4 00 BA.40 5.1 0.51 P Q.77 .20 0.3z 1000 100
Ralaz 255,01 48,50 5.012 0.50 JT.O7 086 3,06 a1 1000 100

Sumber  Catatan Hasi Hulling Bulan Agustus 2004 PT. Perkebunan Nusantara ¥ (Persers) Unit Usaha Strategik Kaliselogir/Fasewaran
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Lampiran 7. Sortasi B Bulan Seplember
PT. Perkebunan Nusantara XII {Persero] Unit Ussha Strategik KaliselogiriPasewsran

Niai Cacat B§i Kopi'300 gram Targgal

1 2 3 4 ] 7 B i w4 |15 e 17T 1B f20 §2x Jza fee = 27 | Ao
1 biji hitam sebagan 1/2 +001 1057 (000 f150 j0oo J0OC |1.00 j2.00 1000 |100 Jooo jooo fooo foog Joco fooo oot eap |ooo |1oc looa Jomo
f bji cokiat 14 050 [Do0 §128 [1dn [0O0 [0.75 (050 (080 (060 foso [100 [150 (176 [128 faso (=28 [voo {iea lioa lors liso bs m
1 hiji pecah i/5 DAC |0.8C [0AC |200 [042 joE0 |oso (080 jodo feap |pen |aed |aea 160|263 [0.E0 foea foea foed joao [ran
1 hiji musda 15 Ler {0.50 [3.00 [0.20 [00d jpo0 020 040 oot joos jopd Jooo fo2o jaod Joes Jozo foao loso loso looo loer lama
1 bij bodubeng safu 1/40 100 j2F0 J210 J130 jeat j300 ]3.00 310 300 28] fsc0 |5d0 [270 f3<0 f2e0 |30 2o Jaan |zep |3ip |azo laco
I Biji berdubang =1 175 280 1300 500 [280 28] 200 j960 f2e0 280 fxw0 |zap |aoc [aec |20 |zev |zec [2e0 Joas lzoo last lpeo |pan
1 hiji furtul 111 280 270 270 [000 [330 J2H0 |F80 130 |20 @60 |270 1.8 [240 270 |1.50 250 feso fPao fzzo feso |zap |2en
Jumlah rilai cacat 10ap 1050 (965 faes fom [eos [1oeo [1o7o(ear (a6 |oea |1o00 f1azs foes liosz biosale o |+oealero 1o |00 [ieac
Sumber : Catalen Hasi Sorasi Blji Bulan Seplember 2104 PT. Parkebunan Nusantara X1 (Parserc) Unil Usaha Stratogik KallselogiivPasewaran
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Lanmspiran 8. Stntistik Ekspor Kopl Rabosta dan Arabika di hanin
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hdad e A L& B8 3 Sid 59T 5355 I An S8
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA XII (PERSERQO)

Alamat Kardor 0 JI Rajawali 24 Suraka vl BO175 Fzx FO91] 2592380 53805
Tedepon (1) 3524893 - 85, 3522350, 3534087 Bank : Mandin Cab. Sby. Miagn
Kolak Poa 1170 ¢ Surabaya - BO017 Mandiri Cab. Swandayar
H SOl SE B NTE

- mzil markein 128 vahso.com hancini Cab, Jambalan Merzh

Surubayn, 9 Nopember 204

oo o I TR T A T AT
[ampiran e
Perihal : Liin Penelitian

kepada Yih.

DEEAN FAEULTAS
TERNOLOGI FERTANIAN
LIMIVERSITAS TEMBER
L. KATIMANTAN 1
EAMPUS TEGAL BOTO

JEMBER - 62121

Menunjuk surat Saudara No 1 17129.25.1.7/PL. 52004 tanggal 6 Nopember 2004 perihal
lerscbut dipokok sural, dengan ind diberitahukan bahwa §jin pencliion untuk Mahasiswa
Saudvra ; Luth Zakaria Blawardi / O01710101119 jurusan Teknolog Tasil Perlanian
dhipat dhsetujui dengan ketentuwan sehaga berikut

1. Tempat penclittan @ Kebun Faliselogis
2. Musa penelitian : 23 Nopember s'd 23 Dresember 2004
A, Judul . Pencrapan Statistical Process Control (SPC) Pada Pengolahan

Sccara Dasah Kopl Robusta (Studi Kasus di FTPR X0
UBS Kaliselogiri).
4. Biaya akomodas dan konsumsi menjadi beban Maasiswa yang bersanglutan dan
chiselesaikan langsung dengan prhak Kebun
5. Setelah sclesar melaksanakan penelitian tersebul, diwajiblkan wntuk menibuat Taporan
lertulis kepada ¢
5L DIREKSI PI PERKEBUNAN NUSANTARA XII (PERSER)
5.2 ADMINISTRATITR KEBUN YANG BERSANGETUTAN

Dremnikian uniuk menjadikan maklum.

PT Perkebunan MNusantara X1 (Persero)

Tindasan -

Manajer UBS Kalisclozud.

aaaaa

-
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